
BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1.  Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Secara resmi, pasar modal di Indonesia telah berdiri sejak 14 Desember 1912 dikenal 

dengan Vereniging Voor de Effectenhandel, bertempat di Jakarta. Dikarenakan 

perkembangan yang memuaskan, pemerintah kolonial Belanda kemudian mendirikan bursa 

efek di kota Surabaya (11 Januari 1925) dan Semarang (1 Agustus 1925).  

Pergolakan politik dunia menyebabkan penutupan ketiga bursa efek tersebut. Sempat 

dibuka kembali setelah Hindia Belanda mengakui kedaulatan Indonesia pada 1951 namun 

kembali ditutup pada 1958, dikarenakan perekonomian nasional yang lebih diarahkan pada 

perekonomian sosialis. Hingga pada 10 Agustus 1977, bursa efek kembali dibuka oleh 

Presiden RI dan ditandai dengan listingnya PT. Semen Cibinong. Setelah ditetapkannya UU 

No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, bursa efek di Indonesia semakin stabil. Terutama 

dikarenakan adanya kepastian hukum bagi lembaga pasar modal dan lembaga-lembaga 

penunjang pasar modal dalam menjalankan kegiatan usahanya.  

Pada tahun 2007, bursa efek di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan, 

yaitu mergernya kedua pasar modal di Indonesia. Di bawah pengawasan dan koordinasi 

Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 

berhasil melaksanakan merger secara legal pada 1 Oktober 2007. Bursa hasil merger tersebut 

memulai operasional pertama pada tanggal 3 Desember 2007. Agar pelaksanaan merger ini 

tidak menggangu kegiatan operasional maka implementasi merger dilakukan secara bertahap. 

Tahap pertama setelah merger efektif adalah penyatuan perdagangan saham di Jakarta 

Automated Trading System (JATS), 47  



Sedangkan untuk perdagangan produk-produk eks-BES lainnya tetap dilaksanakan 

dengan menggunakan sistem dan aturan eks-BES. Tahap kedua, yaitu pada tanggal 26 

Desember 2007, mesin-mesin eks-BES telah dipindahkan ke lokasi yang sama dengan JATS 

sehingga teknis operasional telah menjadi satu. Tahap selanjutnya adalah pemindahan 

karyawan eks-BES dari gedung Bapindo ke Gedung Bursa Efek Indonesia pada awal 

Februari 2008. (IDX, 2010)  

 

4.2. Mekanisme Partisipasi Di Bursa Efek Indonesia 

Secara tahap awal, perusahaan harus melakukan penawaran umum. Penawaran Umum 

(go public) merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan dana dari 

masyarakat pemodal dengan cara menjual saham atau obligasi. Penawaran umum dilakukan 

oleh emiten untuk menjual efek kepada publik sehingga masyarakat dari berbagai lapisan 

membeli dan turut memegang saham atas perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan 

melakukan go public, perusahaan mendapat berbagai keuntungan antara lain sebagai berikut: 

a. Mendapatkan dana yang cukup besar bagi pengembangan usaha dan memperbaiki 

struktur modal, karena dana tersebut diterima langsung tanpa melalui berbagai 

tahapan (termin). 

b. Dengan kepemilikan saham yang tersebar di masyarakat, perusahaan dituntut untuk 

melakukan kegiatan usahanya dengan transparan dan profesional sehingga memacu 

perusahaan tersebut untuk berkembang. 

c. Membuka kesempatan bagi masyarakat untuk melakukan investasi dengan jalan 

kepemilikan saham. 

d. Lebih dikenal oleh masyarakat sehingga secara tidak langsung aktivitas promosi turut 

berjalan. 

 



Berikut merupakan tahapan yang harus dilakukan perusahaan dalam proses 

penawaran umum go public. 

a. Tahap persiapan 

Perusahaan yang akan menerbitkan saham terlebih dahulu melakukan Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) untuk membentuk kesepakatan di antara para pemegang 

saham dalam rangka penawaran umum saham. Setelah sepakat, emiten menentukan 

penjamin emisi serta lembaga dan penunjang pasar yang meliputi lembaga-lembaga 

berikut ini. 

1. Penjamin emisi (under writer), merupakan pihak yang membantu emiten dalam 

rangka penerbitan saham. Tugasnya antara lain, menyiapkan berbagai dokumen, 

membantu menyiapkan prospektus, dan memberikan penjaminan atas 

penerbitan. 

2. Akuntan publik (auditor independen), merupakan pihak yang bertugas 

melakukan audit dan pemeriksaan laporan keuangan calon emiten. 

3. Penilai, yaitu pihak yang melakukan penilaian terhadap aktiva tetap perusahaan 

dan menentukan tingkat kelayakannya. 

4. Konsultan hukum (legal opinion) membantu dan memberikan pendapat dari sisi 

hukum. 

5. Notaris bertugas membuat angka-angka perubahan anggaran dasar, akta-akta 

perjanjian, dan notulensi rapat. 

b. Tahap Pengajuan Pernyataan Pendaftaran 

Calon emiten melakukan pendaftaran dengan dilengkapi dokumen-dokumen 

pendukung kepada Bapepam. Kemudian bapepam memutuskan calon emiten 

memenuhi persyaratan atau tidak. 

c. Tahap Penawaran Saham 



Pada tahapan inilah emiten menawarkan sahamnya kepada masyarakat investor 

melalui agen-agen penjual yang telah ditunjuk. Dalam tahapan ini keinginan investor 

untuk memiliki saham terkadang tidak terpenuhi. Misalnya, saham yang dilepas ke 

pasar perdana sebanyak 150 juta lembar saham, sementara investor berminat untuk 

sejumlah 250 juta lembar saham. Investor yang belum mendapatkan saham dapat 

membelinya di pasar sekunder setelah saham dicatatkan di bursa efek. 

d. Tahap Pencatatan Saham di Bursa Efek 

Setelah saham ditawarkan di pasar perdana, selanjutnya saham dicatatkan di Bursa 

Efek Indonesia. Pencatatan saham dapat dilakukan di bursa efek tersebut. Syarat 

Pencatatan Saham di BEI : 

1. Calon emiten dapat mencatatkan sahamnya di bursa, apabila telah memenuhi 

syarat berikut: 

2. Pernyataan Pendaftaran Emisi telah dinyatakan efektif oleh Bapepam. 

3. Laporan keuangan harus sudah diaudit oleh akuntan publik, diregistrasi di 

Bapepam dan mendapat pernyataan unqualified opinion untuk tahun fiskal 

kemarin. 

4. Jumlah minimum adalah satu juta lembar saham. 

5. Jumlah minimum pemegang saham awal adalah 200 investor dengan masing-

masing memiliki minimum 500 lembar. 

6. Mempunyai aktiva minimum sebanyak Rp. 20 Miliar, ekuitas pemegang saham 

(stockholder’s equity) minimum sebesar Rp 7.5 miliar dan modal yang sudah 

disetor (paid up capital) minimum sebesar Rp 2 miliar. 

7. Minimum kapitalisasi setelah penawaran ke public sebesar Rp. 4 miliar. 



8. Khusus calon emiten pabrik, tidak dalam masalah pencemaran lingkungan (hal 

tersebut dibuktikan dengan sertifikat AMDAL) dan calon emiten industri 

kehutanan harus memiliki sertifikat ecolabeling (ramah lingkungan). 

9. Calon emiten tidak sedang dalam sengketa hukum yang diperkirakan dapat 

memengaruhi kelangsungan perusahaan. 

10. Khusus calon emiten bidang pertambangan, harus memiliki izin pengelolaan yang 

masing berlaku minimal 15 tahun; memiliki minimal satu kontrak karya atau 

kuasa penambangan atau surat izin penambangan daerah; minimal salah satu 

anggota direksinya memiliki kemampuan teknis dan pengalaman di bidang 

pertambangan; calon meiten sudah memiliki cadangan terbukti (proven deposit) 

atau yang setara. 

11. Khusus calon emiten yang bidang usahanya memerlukan izin pengelolaan (seperti 

jalan tol, penguasa hutan) dan harus memiliki izin tersebut minimal 15 tahun. 

 

4.3. Indeks Harga Saham  

Indeks harga saham adalah indikator atau cerminan pergerakan harga saham. Indeks 

merupakan salah satu pedoman bagi investor untuk melakukan investasi di pasar modal, 

khususnya saham. 

Saat ini Bursa Efek Indonesia memiliki 11 jenis indeks harga saham, yang secara 

terus menerus disebarluaskan melalui media cetak maupun elektronik.  Indeks-indeks 

tersebut adalah: 

 

4.3.1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Menggunakan semua Perusahaan Tercatat sebagai komponen perhitungan Indeks. 

Agar IHSG dapat menggambarkan keadaan pasar yang wajar, Bursa Efek Indonesia 



berwenang mengeluarkan dan atau tidak memasukkan satu atau beberapa Perusahaan 

Tercatat dari perhitungan IHSG. Dasar pertimbangannya antara lain, jika jumlah saham 

Perusahaan Tercatat tersebut yang dimiliki oleh publik (free float) relatif kecil sementara 

kapitalisasi pasarnya cukup besar, sehingga perubahan harga saham Perusahaan Tercatat 

tersebut berpotensi mempengaruhi kewajaran pergerakan IHSG. 

 IHSG adalah milik Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia tidak bertanggung 

jawab atas produk yang diterbitkan oleh pengguna yang mempergunakan IHSG sebagai 

acuan (benchmark). Bursa Efek Indonesia juga tidak bertanggung jawab dalam bentuk 

apapun atas keputusan investasi yang dilakukan oleh siapapun Pihak yang menggunakan 

IHSG sebagai acuan (benchmark). 

 

 4.3.2. Indeks Sektoral  

Menggunakan semua Perusahaan Tercatat yang termasuk dalam masing-masing 

sektor. Sekarang ini ada 10 sektor yang ada di BEI yaitu sektor Pertanian, Pertambangan, 

Industri Dasar, Aneka Industri, Barang Konsumsi, Properti, Infrastruktur, Keuangan, 

Perdangangan dan Jasa, dan Manufatur.  

 

4.4. Industri Barang Konsumsi (Consumer Goods Industry) 

Pada industri barang konsumsi yang merupakan salah satu sektor yang ada pada Bursa 

Efek Indonesia, sektor ini terdiri dari 5 cakupan (sub-sektor). Berikut ini adalah subsektor 

pada Industri Barang Konsumsi pada Bursa Efek Indonesia: 

 Makanan & Minuman (Food and Bevarages) 

 Rokok (Tobacco Manufacturers) 

 Farmasi (Pharmaceuticals) 

 Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga (Cosmetic and Household) 



 Peralatan Rumah Tangga (House ware) 

Pada penelitian ini berfokus pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. Pada subsektor makanan dan minuman, aktivitas perusahaan utama 

yaitu melakukan produksi air mineral, susu, tepung, makanan ringan hingga mi cepat saji. 

Sektor ini merupakan salah satu subsektor yang berkembang sangat pesat di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1. PT.Akasha Wira Internasional Tbk. (ADES) 

Saat ini PT Akasha Wira International Tbk bergerak dalam dua segmen bisnis. Pertama: 

MINUMAN botol air minum, di bawah brand Nestle Pure Life dan Vica Royal. Produksi 

produk ini dimulai pada tahun 2005. Kedua: PERAWATAN KECANTIKAN di bawah 

merek MAKARIZO, produksinya dimulai secara komersial pada tahun 1998 sebelum akuisisi 

pada tahun 2010. Akasha International menganggap kepercayaan dari konsumen kami 

dengan sangat serius dan bekerja keras setiap hari untuk mempertahankan dan memperkuat 

Hubungan. 

Akasha International bertujuan untuk menciptakan dan memelihara hubungan saling 

menghormati yang terus-menerus dengan konsumen kami dengan menyenangkan mereka 

dengan solusi superior dan proposisi nilai yang lebih baik melebihi norma hari ini. Akasha 

International tidak mempercayai konsumen dengan baik merek kami sebagai hak kami; 

Sebaliknya perusahaan menganggap serius ini sebagai tanggung jawab dan janji untuk 

dipenuhi setiap hari. Akasha International percaya melalui People, System, Technology dan 

Capital mampu mewujudkan visi kita. Seperti yang kita sebut sebagai platform yang sangat 

baik. Setiap platform mencoba untuk mencapai kemampuan kelas dunia yang dipimpin oleh 

kepemimpinan yang berkomitmen dan terobsesi yang didukung oleh teknologi canggih 

namun praktis dan proses yang dirancang khusus. Akasha International menginvestasikan 



cukup banyak relatif terhadap ukuran dan kebutuhan kita saat ini dalam platform kemampuan 

inti terukur untuk mendukung peluang akuisisi dan pertumbuhan masa depan. 

Akasha International bermaksud untuk memperdalam hubungan dengan konsumen 

Indonesia dengan memperluas penawaran solusi kami di dalam maupun di luar kategori 

minuman dan perawatan kecantikan. Perusahaan bertujuan untuk mencapainya melalui 

strategi buy-and-build merek yang dipilih dengan cermat di saluran penjualan target atau di 

negara-negara target. Dalam lima tahun terakhir, Akasha International telah melakukan satu 

akuisisi setahun dan berniat untuk mempertahankan kecepatan akuisisi ini ke depan. Saat ini, 

Perusahaan mempekerjakan +2.000 karyawan di seluruh Indonesia. 

 

2. PT.Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA) 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk (TPSF) merupakan perusahaan publik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003 yang pada awalnya hanya bergerak di bisnis 

makanan (TPS Food). Sejalan dengan proses transformasi bisnis yang dimulai pada 2009, 

TPSF telah menjadi salah satu perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100. Pada 

2011, TPSF menjadi salah satu perusahaan yang termasuk dalam daftar “A List of the Top 40 

Best Performing Listed Company” dari Majalah Forbes Indonesia dan pada 2012, TPSF 

mendapatkan penghargaan Indonesia Best Corporate Transformation dari Majalah SWA. 

Selain itu, TPSF juga dianugerahi penghargaan Asia’s Best Companies 2014 kategori Best 

Small Cap dari Finance Asia dan termasuk dalam daftar 20 Rising Global Stars dari Forbes 

Indonesia pada 2014. 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk hadir dalam industri makanan dengan kesadaran 

bahwa industri ini harus dihadapi dengan inovasi dan penciptaan produk yang berkualitas 

serta berdaya saing tinggi. Dalam upaya mengukuhkan keberadaan Perusahaan, kami 

memposisikan diri untuk menjadi Perusahaan pengolahan pangan dengan teknologi modern. 



Diiringi dengan komitmen yang kuat dan inovasi yang dijalankan secara berkelanjutan, 

kontribusi Perusahaan terhadap perolehan industri akan semakin meningkat. 

Kami tetap fokus pada pertumbuhan bisnis dan meningkatkan corporate image yang 

lebih baik di mata seluruh pemangku kepentingan. Kami juga mengarahkan agar Perusahaan 

selalu berupaya memperkuat positioning setiap produk dan melakukan diferensiasi melalui 

strategy quality dan strategy value. Strategy quality adalah memberikan produk-produk 

dengan kualitas yang lebih baik dibanding produk kompetitor sehingga menghasilkan 

kepuasan dan loyalitas dari pelanggan. Perusahaan menerapkan strategy value dengan 

memberikan nilai yang lebih bagi customer baik melalui fungsional yang lebih banyak, 

layanan yang lebih baik maupun dengan mempertahankan harga yang terjangkau untuk 

produk-produk yang dijual. 

Perusahaan berkomitmen untuk menghasilkan produk bermutu tinggi yang senantiasa 

kami lakukan dengan sepenuh hati. Setiap langkah menjadi rekam jejak sejarah Perusahaan 

yang membingkai komitmen kami dalam menghadirkan produk-produk berkualitas. Kini 

saatnya, bagi kami untuk tetap memantapkan langkah dan menyongsong tantangan yang 

membentang dengan penuh percaya diri. 

Selama tiga tahun terakhir, sejalan dengan proses transformasi bisnis yang dicanangkan 

pada akhir tahun 2009, TPSF telah berkembang pesat dengan kombinasi akuisisi dan pola 

pertumbuhan internal. Dengan komitmen untuk meningkatkan nilai perusahaan dari waktu ke 

waktu, kedua teknik tersebut sejauh ini mampu meningkatkan masa hidup perusahaan serta 

meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan Indonesia. Proses Transformasi Bisnis 

secara berkelanjutan dilaksanakan dengan senantiasa menumbuhkan daya saing perusahaan 

menuju kepada performance terbaik. 

Dengan terus membangun kapabilitas sumber daya manusia, inovasi dan efisiensi di 

setiap lini kerja dan kepemimpinan yang mempunyai visi kuat, TPSF yakin akan dapat 



memenuhi komitmen untuk memberikan kepuasan bagi pelanggan, keuntungan bagi investor, 

dan memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat dan kepada bangsa dan negara. 

 

3. PT.Tri Banyan Tirta Tbk. (ALTO) 

PT Tri Banyan Tirta didirikan pada tahun 1997. Tujuan perusahaan adalah membangun 

Alto Natural Spring Water sebagai produk lokal dengan kualitas standar internasional. 

Perusahaan berambisi menjadi salah satu perusahaan minuman yang berpengaruh di 

Indonesia yang akan dicapai melalui investasi berkesinambungan pada produk-produk yang 

dihasilkan, sumber daya manusia maupun penyediaan fasilitas produksi terbaik. Strategi 

perusahaan adalah berkomitmen pada keberhasilan peningkatan dan pertumbuhan produk-

produk utama, peningkatan kualitas produk, inovasi secara terus menerus, serta senantiasa 

memenuhi keinginan pelanggan dalam hal pelayanan. Pabrik PT Tri Banyan Tirta berlokasi 

di desa Babakan Pari, Sukabumi yang dikenal dengan sumber mata airnya yang alami, teruji 

kemurniannya dan kaya akan kandungan mineral alaminya. PT Tri Banyan Tirta juga 

didukung oleh ahli-ahli profesional dari berba gai latar belakang yang berbeda untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan dalam menghasilkan produk-produk bermutu tinggi. 

Visi Dikenal sebagai produsen lokal air minum alami dalam kemasan dengan kualitas 

terbaik sesuai standar internasional. Misi Menjadi produsen air minum dalam kemasan yang 

menghasilkan produk-produk berkualitas untuk dinikmati oleh berbagai segmen pasar. 

 

4. PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. (CEKA) 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) (CEKA) didirikan 03 

Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tahun 1971. Kantor pusat CEKA terletak di Kawasan Industri Jababeka II, Jl. Industri Selatan 



3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat, sedangkan lokasi pabrik terletak di 

Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, 

adalah Tradesound Investments Limited (87,02%). 

Induk usaha CEKA adalah Tradesound Investments Limited, sedangkan induk usaha 

utama CEKA adalah Wilmar International Limited, merupakan perusahaan yang mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Singapura. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CEKA meliputi 

bidang industri makanan berupa industri minyak nabati (minyak kelapa sawit beserta produk-

produk turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati spesialitas; 

bidang perdagangan lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil hutan, berdagang 

barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk utama yang dihasilkan CEKA adalah 

Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel serta turunannya. 

Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CEKA (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 34.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran 

Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 09 Juli 1996. 

 

5. PT. Delta Djakarta Tbk. (DLTA) 

PT. Delta Djakarta Tbk adalah perusahaan bir terbesar di Indonesia. PT Delta Djakarta 

adalah produsen dan distributor beberapa merek bir terbaik di dunia di bawah merek dagang 

Anker, Carlsberg, San Miguel, dan Kuda Putih. Perusahaan ini juga merupakan figur kunci 

dalam pasar minuman non-alkohol di Indonesia dengan mereknya Sodaku dan Soda Ice.  



Sejak didirikan pada tahun 1932 oleh perusahaan Jerman Archipel Brouwerij NV, 

kepemimpinan PT Delta Djakarta telah berpindah tangan berkali-kali. Pada Perang Dunia II, 

kendali perusahaan diserahkan kepada sebuah perusahaan Belanda sebelum diturunkan ke 

sebuah perusahaan Jepang pada tahun 1942. Tiga tahun kemudian, Belanda menguasai 

perusahaan ini kembali. 

Pada tahun 1970, perusahaan mengambil nama PT Delta Djakarta, dan pada tahun 1984 

menjadi bagian dari generasi pertama dari perusahaan di Indonesia yang go public dan 

menjual saham di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. Sampai saat ini, pemegang saham utama 

PT Delta Djakarta adalah Pemerintah Kota Jakarta dan San Miguel Malaysia (L) Private 

Limited. Pabrik berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur dan Jawa Barat. 

Produk-produk dari perusahaan ini antara lain adalah Anker Beer, Anker Stout, Kuda 

Putih, Carlsberg Beer, Soda Ice, Sodaku, San Miguel Beer, dan San Mig Light. 

 

6. PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (“ICBP”) merupakan salah satu produsen 

produk konsumen bermerek yang mapan dan terkemuka, dengan kegiatan usaha utama antara 

lain mi instan, dairy, makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi dan makanan khusus serta 

minuman. Guna mendukung kegiatan usaha utamanya, ICBP juga menjalankan kegiatan 

usaha kemasan yang memproduksi baik kemasan fleksibel maupun karton. 

Kami menawarkan berbagai pilihan produk solusi sehari-hari bagi konsumen di segala 

usia dan segmen pasar, melalui lebih dari 40 merek produk kami. Banyak di antara merek-

merek tersebut merupakan merek terkemuka dengan posisi pasar yang signifikan di 

Indonesia, serta memperoleh kepercayaan dan loyalitas jutaan konsumen selama bertahun-

tahun. 



Dengan didukung oleh jaringan distribusi yang ekstensif dari perusahaan induk, 

sebagian besar produk kami telah tersedia di seluruh nusantara, dan kami juga dapat 

memenuhi permintaan pasar secara tepat waktu dan lebih efisien. 

Kegiatan operasional yang dijalankan oleh lebih dari 50 pabrik yang tersebar di 

berbagai wilayah utama di Indonesia, membantu kami untuk berada lebih dekat dengan 

permintaan dan dapat memastikan kesegaran produk-produk kami di pasar. Selain itu, 

produk-produk kami juga telah hadir di lebih dari 60 negara di dunia. 

 

7. PT.Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) 

Dalam dua dekade terakhir, Indofood telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaan 

Total Food Solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahapan proses 

produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk 

akhir yang tersedia di pasar. Kini Indofood dikenal sebagai perusahaan yang mapan dan 

terkemuka di setiap kategori bisnisnya. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 

Indofood memperoleh manfaat dari skala ekonomis serta ketangguhan model bisnisnya yang 

terdiri dari empat Kelompok Usaha Strategis (”Grup”) yang saling melengkapi sebagai 

berikut: 

Grup CBP memproduksi dan memasarkan berbagai produk konsumen bermerek yang 

menawarkan solusi sehari-hari bagi konsumen di segala usia. Kegiatan operasional Grup CBP 

dijalankan oleh ICBP, anak perusahaan Indofood yang sahamnya tercatat di BEI. 

Banyak di antara merek-merek produk Grup CBP merupakan merek terkemuka dengan 

posisi pasar yang signifikan di Indonesia, serta memperoleh kepercayaan dan loyalitas jutaan 

konsumen selama bertahun-tahun. 

 

 



8. PT.Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) 

Sejarah panjang perusahaan dimulai dengan didirikannya N.V Nederlandsch-Indische 

Bierbrouwerijen di Medan pada tahun 1921. Brewery pertama berada di Surabaya dan secara 

Resmi beroperasi secara komersial pada 21 November 1931. Pada tahun 1936, tempat 

kedudukan perusahaan dipindahkan dari Medan ke Surabaya dan Heineken menjadi 

pemegang saham terbesar perusahaan dan berubah nama menjadi N.V Heineken’s 

Nederlandsch-Indische Bierbrouweerijen Maatschappij. Lalu pada tahun 1951, Perusahaan 

kembali berubah nama menjadi Heineken’s Indonesische Bierbrouwerijen Maatschappij N.V. 

Sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan perusahaan, brewery kedua dibangun di 

Tangerang. Di tahun yang sama, perusahaan berganti nama menjadi PT Perusahaan Bir 

Indonesia. Brewery kedua ini kemudian mulai beroperasi pada tahun 1973. Pada 1 January 

1981, Perusahaan mengambil alih PT Brasseries de l'Indonesia yang memproduksi bir dan 

minuman ringan di Medan. Untuk mencerminkan peningkatan usaha dan aktifitas akuisisi ini, 

sejak tanggal 2 September 29181, nama perusahaan menjadi PT Multi Bintang Indonesia dan 

tempat kedudukan kemudian dipindahkan ke Jakarta. Perusahaan juga mencatatkan sahamnya 

di Bura Efek Indonesia (BEI). 

Pada tahun 1997, kegiatan produksi di Surabaya dipindahkan ke Sampang Agung, 

dimana dibangun fasilitas produksi baru. Di tahun 2010, Asia Pacific Breweries Limited 

(APB) dari Singapura mengakusisi saham mayoritas dari Heineken International B.V (HIBV) 

di perusahaan. Namun, di bulan September 2013, HIBV dari Belanda kembali menjadi 

pemegang saham utama Perseroan, ketika mengakusisi saham mayoritas perusahaan hingga 

saat ini. 

Di 2014, Multi Bintang sekali lagi menciptakan tonggak sejarah dengan membangun 

fasilitas produksi baru yang dilengkapi teknologi canggih untuk memproduksi minuman non-

alkohol di Sampang Agung, Jawa Timur. Dengan investasi sebesar Rp 210 miliar, fasilitas 



produksi ini dibangun hanya dalam waktu 9 bulan dan secara Resmi beroperasi pada Agustus 

2014. 

Dengan sejarah panjang di Indonesia, perusahaan pun identic dengan salah satu produk 

unggulan yaitu Bir Bintang, sebuah merek ikonik dan telah dikenal luas di Indonesia. Multi 

Bintang juga memproduksi dan memasarkan merek bir premium internasional, Heineken®; 

kategori 0,0% alkohol, minuman bebas alkohol Bintang Zero dan Bintang Radler 0,0%; dan 

inovasi terbaru Bintang Radler, kombinasi unik Bir Bintang dengan jus lemon alami yang 

memberikan kesegaran ganda, sekarang tersedia juga dalam varian berbeda, Bintang Radler 

Grapefruit dengan jus grapefruit alami; minuman fine soda, Fayrouz,  serta minuman ringan 

Green Sands. 

Saat ini, dengan didukung kuatnya aktifitas Brewery perusahaan di Sampang Agung 

dan Tangerang, Multi Bintang telah memantapkan pijakannya lewat anak perusahaan, PT 

Multi Bintang Indonesia Niaga, dalam memasarkan dan menjual produk-produk perusahaan 

di seluruh kota besar di Indonesia dan luar negeri. Anak perusahaan ini beroperasi sebagai 

distributor utama dan memulai operasi komersial pertama pada January 2005. Perusahaan 

mempunyai saham di PT Multi Bintang Indonesia Niaga sebesar 99%. 

9. PT.Mayora Indah Tbk. (MYOR) 

Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi di Gedung Mayora, 

Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 – Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan 

Bekasi. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mayora Indah Tbk, yaitu PT Unita 

Branindo (32,93%), PT Mayora Dhana Utama (26,14%) dan Jogi Hendra Atmadja (25,22%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Mayora adalah 

menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini, 



Mayora menjalankan bidang usaha industri biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, 

Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.), 

kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), 

coklat (Choki-choki), kopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta 

menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri. 

Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOR (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 04 Juli 1990. 

 

10. PT.Nippon Indosari Corporindo Tbk. (ROTI) 

Untuk memenuhi permintaan konsumen yang terus meningkat, Perseroan 

mengembangkan usahanya dengan mendirikan pabrik di Pasuruan pada tahun 2005. Besarnya 

permintaan masyarakat atas produk Sari Roti membuat Perseroan kembali membangun 

pabrik ketiga pada tahun 2008 yang juga berlokasi di Kawasan Industri Jababeka Cikarang. 

Kemudian disusul dengan pembangunan pabrik di Semarang, Medan dan Cikarang Barat 

pada tahun 2011. Pada tahun 2012, Perseroan membangun 2 pabrik baru yang berlokasi di 

Palembang dan Makassar. Perseroan secara resmi mencatatkan saham di Bursa Efek 

Indonesia dan menjual kepada publik pada tahun 2010. 

Pada tahun 2006 Perseroan mendapatkan sertifikat HACCP (Hazard Analysis Critical 

Control Point) yaitu sertifikat jaminan keamanan pangan sebagai bukti komitmen Perseroan 

dalam mengedepankan prinsip 3H (Halal, Healthy, Hygienic) pada setiap produk Sari Roti. 

Selain itu, seluruh produk Sari Roti telah terdaftar melalui Badan BPOM Indonesia dan 

memperoleh sertifikat Halal yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 



Sebagai produsen roti terbesar di Indonesia Perseroan telah meraih beragam 

penghargaan, antara lain Top Brand dan Top Brand for Kids sejak 2009 hingga sekarang, 

Marketing Award 2010, Original Brand 2010, Investor Award 2012, hingga penghargaan dari 

Forbes Asia. 

 

11. PT.Sekar Laut Tbk. (SKLT) 

PT Sekar Laut Tbk. merupakan produsen makanan terkemuka di Indonesia. Produk 

yang dihasilkan dari perusahaan yang berkantor pusat di Surabaya, Jawa Timur ini antara lain 

krupuk, bumbu masakan instant, kacang mente, melinjo, beras dan biji-bijian lain, saus, 

sarden, kacang gulung, dan sambal. Bisnis makanan ini berawal dari sebuah usaha yang 

memperdagangkan produk-produk hasil laut yang pertama kali didirikan di Sidoarjo, Jawa 

Timur. Bisnis yang dimulai sejak tahun 1966 itu kemudian berkembang menjadi sangat pesat 

dalam bisnis krupuk udang tradisional. Perusahaan sendiri didirikan sebagai perseroan 

terbatas sejak tanggal 19 Juli 1976. Kemudian pada tanggal 1 Maret 1978 perusahaan 

terdaftar menjadi badan perusahaan yang resmi di Departemen Kehakiman. 

Perkembangan usaha makanan yang dijalani perusahaan ini terlihat semakin meningkat. 

Sejak tanggal 4 Juli 1990 perusahaan melakukan penawaran umum perdana dan resmi 

mencatatkan sahamnya untuk pertama kali di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Kualitas produk yang 

sempurna yang dibarengi dengan kemampuan distribusi yang bersinergi akan terus 

mengantarkan perusahaan ini mengembangkan produk-produk bermutu bagi konsumen. Jiwa 

kewirausahaan yang dimiliki oleh para perintis perusahaan merupakan salah satu kunci 

sukses yang diraih perusahaan ini hingga sekarang. KOmitmen Sekar Laut untuk 

memanfaatkan segala kekayaan alam yang tersedia di Indonesia, baik itu sayuran, buah-

buahan, ragam ikan dan hasil laut-nya, dengan mengolah makanan dengan proses yang 

dibantu dengan tenaga-tenaga ahli di bidang-nya. Perusahaan ini menghasilkan produk-



produk yang terbuat dari 100% bahan-bahan alami guna menjaga kemurnian makanan 

sehingga menciptakan cita rasa makanan yang nikmat, sehat dan aman dikonsumsi bagi 

masyarakat Indonesia. Produk buatan perusahaan ini nyatanya tidak hanya memenuhi pasaran 

dalam negeri saja, namun produk Sekar Laut telah mampu menaklukkan pasaran 

internasional. 

Dengan visi membuat komunitas dunia lebih tahu akan produk-produk makanan 

dengan kualitas produk bagus, sehat dan bergizi serta mempertahankan posisi sebagai 

perusahaan nomor satu dalam bidang krupuk, perusahaan akan terus melakukan inovasi-

inovasi terbaru guna memanjakan konsumen. Pada awal tahun 2011, perusahaan terus 

mengambangkan bisnis-nya dengan menjalin kerjasama dengan perusahaan asal Korea 

Selatan PT Cheil Jedang Indonesia. Dalam proses kerjasama tersebut, perusahaan akan 

membangun dua anak perusahaan yang akan memproduksi dan mendistribusikan tepung 

bumbu, bumbu masak, dan saus. Perusahaan baru tersebut akan diberi nama PT Sekar Cheil 

Jedang Manufacturing dan PT Cheil Jedang Lestari Distrindo. Dengan pembentukan anak 

perusahaan ini diharapkan akan menambah hasil produksi untuk pemasaran dalam negeri 

bagi perusahaan. Selain itu, teknologi yang dipakai oleh Cheil Jedang nantinya akan 

membantu proses produksi bagi perusahaan sendiri. Tak hanya itu, guna meningkatkan 

kapasitas produksi pada pertengahan tahun 2013 perusahaan juga telah menginvestasikan Rp. 

15 miliar untuk penambahan mesin baru. Rencananya dengan pembelian mesin baru ini 

kapasitas produksi akan naik hingga 17.000 ton per tahun yang sebelum-nya hanya mencapai 

14.000 ton per tahun. Hingga saat ini Sekar Laut telah berhasil memproduksi lebih dari 40 

varian produk. Dengan merek dagang "Finna" produk buatan Sekar Laut telah terjamin mutu 

dan memenuhi standar nasional dan internasional. 

 

12. PT.Siantar Top Tbk. (STTP) 



PT Siantar Top Tbk, pertama kali didirikan pada tahun 1972. Sebagai pelopor industri 

makanan ringan di Jawa Timur, pada tahun 1996 Siantar Top tercatat sebagai perusahaan 

publik di Bursa Efek Indonesia. 

Saat ini PT Siantar Top terus berkembang dan memperkuat posisinya sebagai 

perusahaan garda terdepan yang bergerak di bidang manufacturing makanan ringan. PT 

Siantar Top mulai melebarkan sayapnya, melakukan ekspansi di beberapa kawasan Asia, 

salah satunya Cina. Seiring dengan berjalannya waktu, PT Siantar Top terus melakukan 

pembenahan dalam segi kualitas produk sehingga bisa diterima di berbagai kalangan. Dan 

karena kualitas produknya, kini berbagai macam produk PT Siantar Top dapat dinikmati oleh 

konsumen yang tersebar di mancanegara. 

 

13. PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk. (ULTJ) 

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk adalah perusahaan yang berbasis 

di Indonesia yang bergerak di bidang pembuatan minuman ultra-high-temperature (UHT) 

aseptik. Minuman UHT yang dihasilkannya meliputi susu segar UHT, teh UHT dan minuman 

UHT lainnya. Selain minuman UHT, Perusahaan juga memproduksi produk non-UHT, 

seperti susu kental manis, konsentrat jus buah tropis dan susu bubuk. Ini memasarkan 

produknya dengan berbagai merek, seperti Ultra Milk dan Susu Sehat untuk susu segar UHT, 

Teh Kotak dan Teh Bunga untuk teh UHT dan Cap Sapi dan Golden Choice untuk susu 

kental manisnya. Ini memiliki fasilitas manufaktur di Padalarang, Indonesia. Beberapa anak 

perusahaannya adalah PT Nikos Intertrade, PT Nikos Distribution Indonesia dan PT Ultra 

Peternakan Bandung Selatan. 

 


